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Geopolimer adalah material inovasi baru yang bersifat ramah lingkungan serta 

dapat dikembangkan sebagai alternatif pengganti pada campuran beton. 

Geopolimer dikatakan ramah lingkungan karena material ini tersusun atas sintesa 

berbahan alami yang banyak mengandung unsur silika (Si) serta aluminium (Al) 

seperti abu terbang (fly ash) dan cairan alkali sebagai activator yang telah melalui 

proses polimerisasi. Dalam penelitian tugas akhir ini bahan alami yang digunakan 

dalam pembuatan benda uji mortar geopolimer adalah abu sekam padi (rice husk 

ash). Pada penelitian ini agregat halus yang digunakan berupa pasir alam yang 

berasal dari daerah Tanjung Raja. Spesifikasi ukuran butiran agregat halus 

berdasarkan standar ASTM yaitu berkisar antara 0.125 – 4 mm. Mix design yang 

digunakan yaitu, rasio prekursor berupa fly ash dan abu sekam padi, dengan rasio 

campuran fly ash : abu sekam padi dalam proporsi 100:0, 75:25, 50:50, dan nilai 

konsentrasi NaOH yang digunakan 16 M. Untuk konsentrasi 16 M diperlukan 

NaOH sebesar 640 gram. NaOH seblum dilarutkan dengan air aquades harus 

berupa caustic soda yang berbentuk benda padat berbentuk serpihan. Setelah 

caustic soda dengan berat yang telah ditentukan dilarutkan dalam aquades, 

diamkan selama kurang lebih 3 jam untuk mendapatkan larutan NaOH. Cetakan 

yang digunakan pada penelitian ini berupa mould kubus dengan ukuran 5cm x 5 

cm x 5cm. Pengujian yang dilakukan adalah perawatan (curing) mortar 

geopolimer dengan 3 jenis perawatan (curing) yaitu dengan cara penguapan 

(steam), oven, dan melapisi mortar dengan plastik. 

 

Kata kunci: Mortar, Geopolimer, Fly ash, Abu sekam  padi, Pasir, Metode 

perawatan, penguapan (steam), oven  Kuat tekan. 
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Abstrak 

 
Geopolimer adalah material inovasi baru yang bersifat ramah lingkungan serta dapat dikembangkan sebagai 

alternatif pengganti pada campuran beton. Geopolimer dikatakan ramah lingkungan karena material ini 

tersusun atas sintesa berbahan alami yang banyak mengandung unsur silika (Si) serta aluminium (Al) seperti 

abu terbang (fly ash) dan cairan alkali sebagai activator yang telah melalui proses polimerisasi. Dalam 

penelitian tugas akhir ini bahan alami yang digunakan dalam pembuatan benda uji mortar geopolimer adalah 
abu sekam padi (rice husk ash).Pada penelitian ini agregat halus yang digunakan berupa pasir alam yang 

berasal dari daerah Tanjung Raja. Spesifikasi ukuran butiran agregat halus berdasarkan standar ASTM yaitu 

berkisar antara 0.125 – 4 mm. Mix design yang digunakan yaitu, rasio prekursor berupa fly ash dan abu sekam 
padi, dengan rasio campuran fly ash : abu sekam padi dalam proporsi 100:10, 75:25, 50:50,  dan nilai 

konsentrasi NaOH yang digunakan adalah16 M. Cetakan yang digunakan pada penelitian ini berupa mould 

kubus dengan ukuran 5cm x 5 cm x 5cm. Pengujian yang dilakukan adalah perawatan (curing) mortar 

geopolimer dengan 3 jenis perawatan (curing) yaitu dengan cara penguapan (steam), oven, dan melapisi 
mortar dengan plastik. 
  

Kata kunci: Mortar, Geopolimer, Fly ash, Abu sekam  padi, Pasir, Metode perawatan, penguapan (steam), 

oven,  Kuat tekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semen  Portland merupakan material yang berfungsi sebagai bahan pengikat 

yang tersusun atas senyawa kimia seperti silika, alumina serta kapur. Semen 

Portland dapat juga disebut sebagai bahan perekat hidrolis yaitu apabila bahan 

tersebut bercampur dengan air, maka dapat bereaksi  membentuk suatu benda 

padat yang tidak dapat terlarut dalam air. 

Produksi semen sendiri menyebabkan emisi CO2. Semakin banyak semen 

yang digunakan maka semakin banyak pula terjadi emisi CO2. Untuk mengatasi 

dampak CO2, maka diperlukan material lain sebagai pengganti semen dalam 

pembuatan beton. Mortar geopolimer adalah beton yang sama sekali tidak 

menggunakan material semen portland.  

Mortar geopolimer merupakan hasil sintesa material alamnon organic 

melalui proses polimerisasi. Material alam yang digunakan adalah material yang 

memiliki kandungan oksida silica dan alumina yang tinggi. Unsur ini diantaranya 

banyak terdapat pada material hasil sampingan industry. Fly Ash merupakan hasil 

pembakaran batu bara dapat digunakan sebagai sumber material untuk membuat 

binder yang dibutuhkan dalam campuran beton geopolimer. 

Perawatan mortar(curing) adalah suatu usaha untuk mencegah kehilangan 

air pada beton segar dan membuat kondisi suhu didalam beton berada pada suhu 

tertentu segera setelah beton dicor sehingga sifat-sifat beton yang diinginkan 

dapat berkembang dengan baik. Perawatan beton sangat berpengaruh terhadap 

sifat-sifat beton keras seperti keawetan, kekuatan, sifat rapat air, ketahanan abrasi, 

stabilitas volume dan ketahanan terhadap pembekuan.  

Perawatan berfungsi untuk menghindari panas hidrasi yang tidak 

diinginkan, terutama yang disebabkan oleh suhu. Sifat mortar yang akan 

dihasilkan, terutama dari segi kekuatannya, ditentukan oleh alat dan bahan yang 

digunakan pada proses curing. Selain itu metode yang digunakan dan lamanya 

proses curing juga berpengaruh. Oleh karena itu waktu untuk curing terjadwal 

dengan baik (Fitriani, 2010). Reaksi Polimerisasi membutuhkan panas dalam 
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prosesnya, oleh karena itu metode curing dengan menggunakan oven dengan suhu 

curing yang lebih tinggi dan waktu curing yang lebih lama cenderung lebih baik 

untuk menghasilkan mortar geopolimer dengan kuat tekan yang tinggi. Pada 

penelitian Budh & Warhade (2014) menunjukkan molaritas mortar geopolimer 

sangat berpengaruh pada kuat tekannya, oleh sebab itu proses perawatan (curing) 

menggunakan oven dengan suhu 85˚C pada 48 jam menunjukkan bahwa molaritas 

dan kekuataanya juga meningkat. 

Pada penelitian ini, fly ash dan abu sekam  padi dipilih  sebagai bahan dasar 

pembuatan mortar geopolimer. Fly Ash dan abu sekam padi ini memiliki 

kandungan  oksida silica dan alumina yang tinggi sehingga dapat digunakan pada 

pembuatan mortar geopolimer. Sedangkan Na2SiO3 dan NaOH digunakan sebagai 

activator. Serta dilakukan metode perawatan terhadap mortar geopolymer untuk 

dilihat pengaruhnya terhadap mortar geopolimer. 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan pengujian tentang pengaruh metode 

perawatan terhadap karakteristik mortar geopolymer dengan fly ash dan abu 

sekam padi. Metode perawatan yang digunakan adalah penguapan (steam), oven, 

dan perawatan normal. 

 

1.2. RumusanMasalah 

 Perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Berapa komposisi campuran optimum untuk mortar geopolimer dengan fly 

ash? 

2. Bagaimana pengaruh metode perawatan (curing) terhadap karakteristik mortar 

geopolimer? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui komposisi campuran optimum mortar geopolimer dengan Abu 

Sekam Padi dan Fly Ash 
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2. Mengidentifikasi pengaruh metode perawatan (curing) terhadap karakterstik 

mortar geopolimer. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh abu terbang (fly ash) 

dan abu sekam padi (rice husk ash) sebagai precursor serta larutan NaOH sebagai 

activator mortar geopolimer adalah sebagai berikut: 

 

1. Fly ash dan abu sekam padi yang lolos saringan No.200 digunakan sebagai 

precursor. 

2. Larutan NaOH dan Na2SiO3 sebagai aktivator.  

3. Konsentrasi NaOH sebesar 16M. 

4. Rasio aktivator sebesar 2,5. 

5. Rasio agregat halus/precursor sebesar 2. 

6. Pengujian mortar segar meliputislump flow test dan setting time. 

7. Pembuatan benda uji kubus dengan ukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm. 

8. Perawatan (curing) benda uji dilakukan dengan menggunakan oven, steam, dan 

perawatan normal. 

9. Standar pengujian material menggunakan ASTM (American Standard Testing 

and Material) 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini sumber dari pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1.  Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dengan 

pengujian secara langsung.  

Data primer dari penelitian tugas akhir ini didapatkan dengan menggunakan 2 

cara antara lain:  

a.  Pengamatan langsung di laboratorium 

b.  Konsultasi langsung dengan pembimbing 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data hasil penelitian yang telah 

ada terdahulu. Dalam penelitian tugas akhir ini, data sekunder yang dimaksud 

didapat dari jurnal penelitian yang telah ada. 

Data sekunder pada penelitian ini antara lain didapatkan dengan: 

a.  Studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan 

b. Data-data pengujian laboratorium 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini 

disusun menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi tentang kajian literatur yang menjelaskan 

mengenai definisi geopolimer, bahan-bahan campuran untuk 

pembuatan mortar geopolimer, pengujian mortar geopolimer serta 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan untuk melakukan penelitian 

ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dibahas mengenai studi literatur, material serta alat-alat 

yang digunakan dalam penelitian, serta metodologi penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data, waktu penelitian, 

tempat penelitian serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini dilampirkan daftar pustaka dari penelitian ini. 
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